Perdagangan Uang Dengan Uang dan Muamalahnya Dalam Islam by Setiawan, Romi Adetio
143 
Abstract: Trading Money With Money And It’s Interaction In Islamic View. Trading money with money, especially 
during Eid has become a tradition in Indonesian community, but the provisions regarding the permissibility of 
this transaction in Islam is still reaping contradictory in society and among scholars, especially no fatwa relating 
to this case from Indonesian Ulema Council to address this problem, the authors describe some arguments 
that allow the exchange of money with money, and then cite some opinions from scholars as well as verses 
and hadith for the consideration in order to find solutions that can be used as a reference in the discussion. 
Trading money with money is allowed in Islam as long as it is done in cash and no excess levy, taking the wages/
exchange services may be carried out but outside the percentage amount of money being exchanged, his wage 
standards customizable and can be changed according to market supply and demand conditions.
  Keywords: money exchange, small change, Islamic financial transactions
Abstrak: Perdagangan Uang dengan Uang dan Muamalahnya dalam Islam. Perdagangan uang dengan uang terutama 
pada waktu lebaran sudah menjadi tradisi di masyarakat, namun ketentuan mengenai kebolehan transaksi ini 
dalam Islam masih menuai kontradiktif di masyarakat dan dikalangan ulama, apalagi tidak ada fatwa MUI yang 
berkaitan dengan hal ini, untuk menjawab permasalahan ini maka penulis menjabarkan beberapa argumen yang 
memperbolehkan penukaran uang dengan uang, kemudian mengutip beberapa pendapat ulama serta ayat dan 
hadith sebagai pertimbangan untuk mencarikan solusi yang dapat dijadikan acuan dalam pembahasan tersebut. 
Hukum penukaran uang dengan uang yang sejenis adalah boleh asalkan dilakukan dengan cara tunai dan tidak 
memungut kelebihan, pengambilan upah/jasa penukaran boleh dilakukan namun diluar jumlah presentase 
uang yang ditukarkan, standar upah nya disesuaikan dan dapat berubah sesuai dengan kondisi penawaran dan 
permintaan pasar. 
  Kata kunci: Penukaran uang, uang receh, transaksi keuangan Islam.
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Pendahuluan 
Dewasa ini penggunaan uang kertas sebagai alat 
tukar sudah menjadi kebiasaan di masyarakat, hal 
ini selaras dengan yang telah ditetapkan oleh Majlis 
al-Mujamma’ al-Fiqh al-Islami yang menyatakan 
bahwa mata uang kertas merupakan alat 
pembayaran yang berdiri sendiri dan mengambil 
hukum emas dan perak, dengan demikian mata 
uang kertas telah menjadi sebuah alat pembayaran 
yang memiliki harga dan berperan layaknya 
emas dan perak dalam penggunaannya1. Uang 
kertas telah menjadi standar ukuran nilai barang-
1 Majalah As-Sunnah Edisi 12/Tahun XV/1433 H, Yayasan 
Lajnah Istiqomah Surakarta, 2012, h. 27.
barang di zaman ini, karena penggunaan emas 
dan perak (sebagai alat tukar) tidak lagi nampak 
dalam interaksi di masyarakat, karena sudah 
menganggap uang kertas sebagai alat tukar, dan 
menjadi kebiasaan. Meskipun nilai sesungguhnya 
tidak sesuai dengan komoditas yang akan dibeli. 
Akan tetapi karena faktor kepercayaan masyarakat 
terhadapnya sebagai alat tukar. 
Penggunaan uang kertas merupakan suatu 
hal yang tidak terdapat di zaman rasulullah saw 
keberadaannya telah memunculkan berbagai 
masalah baru yang membutuhkan pembahasan 
secara Islami dan maqashid syariah agar tidak 
melenceng dari ajaran Islam. Kemunculan beragam 
hal baru tersebut akhirnya sudah menjadi kebiasaan 
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atau tradisi, diantaranya seperti penukaran uang 
lama dengan uang baru yang nilai nya berbeda, 
peminjaman uang dengan anggapan emas sebagai 
patokan harga nya, dan penukaran uang dengan 
uang receh yang nilai tukar nya berbeda, telah 
memunculkan beberapa kerancuan di masyarakat 
mengenai hukum pelaksanannya terutama 
di kalangan umat Islam, adakah hal tersebut 
berbenturan dengan aturan syariat?
Dalam ilmu hukum, kita diajarkan, jika hukum 
yang lebih rendah bertentangan dengan hukum 
yang lebih tinggi, maka hukum yang lebih tinggi 
harus dikedepankan. Hukum syariat datang dari 
Allah, sementara hukum tradisi buatan manusia. 
Secara usia, di tempat kita, hukum syariat lebih 
tua, dia ditetapkan 14 abad silam. Sementara 
tradisi, umumnya datang jauh setelah itu. Secara 
hierarki, hukum syariat jauh lebih tinggi. Karena 
Allah yang menetapkan. Karena itulah, tradisi 
yang melanggar syariat, tidak boleh dipertahankan 
sekalipun itu tradisi pribumi.
Kemunculan viral saat ini mengenai pernyataan 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PW NU) 
dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Timur 
yang mendukung imbauan MUI Jombang 
yang mengharamkan penukaran uang setiap 
mendekati lebaran. Hal ini tidak difatwakan 
karena merupakan hukum yang telah jelas 
diharamkan karena adanya buang uang dan 
seharusnya penukaran uang yang diperbolehkan 
agama itu sepadan/setara, yakni uang Rp 100 
ribu harus ditukar dengan uang receh Rp 100 
ribu, sehingga tidak boleh ada selisih seperti Rp 
100 ribu dengan uang receh Rp 90 ribu. Kalau 
ada selisih, itu berarti riba dan hal itu dilarang 
agama.2 Namun, kemudian muncul beberapa 
pertanyaan mengenai penetapan pembayaran jasa/ 
upah penukaran?. Fenomena ini merupakan salah 
satu bagian yang akan dibahas dalam tulisan ini, 
serta jika penukaran tersebut dilakukan antara 
uang yang sudah lama, dan tidak memiliki nilai 
dengan uang baru yang memiliki nilai, dan 
bagaimana ketentuan penetapannya, adakah rasa 
saling rida juga dapat diberlakukan karena nilai 
2 http://www.republika.co.id artikel tentang NU-MUI Jatim 
Dukung Imbauan Haramkan Penukaran Uang, diakses pada 17 
Februari 2017 pukul 10.39
uang lama tersebut sudah tidak dapat ditetapkan? 
Permasalahan ini penting untuk dibahas karena 
banyak sekali yang mengambil kesempatan pada 
momen lebaran untuk melakukan bisnis tersebut, 
namun tidak mengabaikan bagaimana hukum 
nya dalam syariat Islam. Selain itu, jenis usaha 
ini berfungsi sebagai pemasukan tambahan. 
momentum mencari penghasilan tambahan untuk 
memenuhi kebutuhan lebaran. Disamping proses 
mendapatkan barang yang mudah (mengantri 
di beberapa bank tertentu), menentukan area 
penjualan pun mudah, stand by saja di tempat 
yang ramai dan tidak dipungut biaya. Keuntungan 
yang didapat cukup bagus. Rata-rata mendapatkan 
10% per uang yang berhasil dijualnya. Jika dalam 
sehari terjadi transaksi sebesar satu juta maka 
akan dapat keuntungan 100 ribu. Bayangkan jika 
pedagang itu berhasil menjual 3 juta bahkan 5 
juta tiap harinya. Bisnis yang tahan banting. Laku 
ataupun tidak, tidak ada ruginya bagi penjual. 
Terjual mereka untung, tidak terjual pun, uang 
tersebut dapat mereka belanjakan juga.
Dalam menjawab permasalahan tersebut, 
penulis akan menjabarkan beberapa argumen yang 
memperbolehkan penukaran uang dengan uang, 
kemudian mengutip beberapa pendapat ulama 
serta ayat dan hadith sebagai pertimbangan untuk 
mencarikan solusi yang dapat dijadikan acuan 
dalam pembahasan tersebut. 
Konsep Uang dalam Ekonomi Islam
Dalam ekonomi Islam, secara etimologi dapat 
diartikan bahwa uang berasal dari kata al-naqdu-
nuqud. Pengertiannya ada beberapa makna, yiatu 
al-naqdu yang berarti yang baik dari dirham, 
menggenggam dirham, dan al-naqdu juga berarti 
tunai. Kata nuqud tidak terdapat dalam al-
Qur'an dan hadist karena bangsa arab umumnya 
tidak menggunakan nuqud untuk menunjukkan 
harga. Mereka menggunakan kata dinar untuk 
menunjukkan mata uang yang terbuat dari emas 
dan kata dirham untuk menunjukkan alat tukar 
yang terbuat dari perak. Mereka juga menggunakan 
wariq untuk menunjukkan dirham perak, kata 
„ain untuk menunjukkan dinar emas. Sementara 
itu kata fulus (uang tembaga) adalah alat tukar 
tambahan yang digunakan untuk membeli barang-
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barang murah3
Uang merupakan standar yang digunakan untuk 
menentukan nilai suatu barang dan tenaga, misalkan 
satuan harga adalah untuk mengukur tingkat 
komoditi, dan upah adalah untuk mengukur tenaga 
jasa dari manusia. Setiap barang dan jasa tersebut 
diperkirakan dengan menggunakan satuan-satuan 
dan satuan tersebut diperkirakan menggunakai 
nilai uang, yang merupakan alat tukar (medium of 
exchange). Uang juga didefenisikan sebagai segala 
sesatu (benda) yang diterima oleh masyarakat sebagai 
alat perantara dalam melakukan tukar-menukar 
atau perdagangan4.
Dalam konsep Islam, uang adalah flow 
concept. Islam tidak mengenal motif kebutuhan 
uang untuk spekulasi karena tidak bolehkan. 
Uang adalah barang public, milik masyarakat. 
Karenanya, penimbunan uang yang dibiarkan 
tidak produktif berarti mengurangi jumlah uang 
beredar5. Bila diibaratkan dengan darah dalam 
tubuh, perekonomian akan kekurangn darah atau 
terjadi kelesuan ekonomi alias stagnasi. Itulah 
hikmah dilarangnya menimbun uang
Dalam ekonomi barterpun, uang dibutuhkan 
sebagai ukuran nilai suatu barang. Misalnya, onta 
senilai 100 dinar dan kain senilai sekian dinar. 
Dengan demikian adanya uang sebagai ukuran nilai 
barang, uang akan berfungsi pula sebagai ukuran 
nilai barang, uang akan berfungsi sebagai media 
penukaran. Menurut al-Ghazali uang diibaratkan 
cermin yang tidak mempunyai warna, tetapi dapat 
merefleksikan semua warna6.
Para ahli dalam perkonomian Islam mengakui 
manfaat uang sebagai media pertukaran. Nabi 
Muhammad saw sendiri menyukai penggunaan 
uang dibandingkan menukarkan barang dengan 
barang. Pelarangan atas riba al-Fadl dalam 
Islam adalah langkah menuju transisi ke suatu 
perekonomian uang dan juga suatu upaya yang 
3 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas 
Ekonomi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), h. 279.
4 Taqiyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif 
Perspektif Islam, Terjemah Moh.Maghfur Wahid, (Surabaya: Risalah 
Gusti, 2000), Cet. ke-5, h. 297.
5 Adiwarman A. Karim, , Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 21.
6 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro …, h. 53
diarahkan untuk membuat transaksi barter bersifat 
rasional dan bebas dari elemen ketidakadilan serta 
eksploitasi7.
Uang Kertas
Uang kertas yang digunakan sekarang pada 
awalnya adalah dalam bentuk banknote atau bank 
promise dalam bentuk kertas, yaitu janji bank 
untuk membayar uang logam kepada pemilik 
banknote ketika ada permintaan. Karena kertas 
ini didukung oleh kepemilikan atas emas dan 
perak, masyarakat umum menerima uang kertas 
ini sebagai alat tukar.
Dalam sejarahnya, uang kertas digunakan 
pada tahun 910 M di Cina. Pada awalnya 
penduduk Cina menggunakan uang kertas atas 
dasar topangan 100 % emas dan perak. Pada 
abad ke 10 M, pemerintah Cina menerbitkan 
uang kertas yang tidak lagi ditopang oleh emas 
dan perak8. 
Ada beberapa kelebihan penggunaan uang 
kertas dalam perekonomian, diantaranya mudah 
dibawa, biaya penerbitan lebih kecil ketimbang 
uang logam, dapat dipecah dalam jumlah 
berapapun. Namun pemakaian uang kertas ini 
mempunyai kekurangan seperti tidak terjaminnya 
stabilitas nilai tukar seperti hal nya uang emas 
dan perak mempunyai nilai tukar yang stabil. 
Disamping itu jika terjadi percetakan uang kertas 
dalam jumlah yang berlebihan, akan menimbulkan 
infasi, nilai uang turun dan harga barang naik.9
Tradisi Penukaran uang dengan uang pada 
saat lebaran
Sudah menjadi tradisi di Indonesia bahwa pada 
setiap hari raya idul fitri yang muda menyalami 
yang tua, dan yang tua biasanya membagikan 
uang kepada anak-anak, uang yang diberikan 
kepada anak-anak tersebut tentunya uang yang 
telah ditukarkan ke nominal yang lebih kecil, 
untuk mendapatkan uang receh tersebut biasanya 
dilakukan dengan perdagangan uang dengan uang. 
7 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance: A-Z Keuangan 
Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 141.
8 Ahmad Hasan, Mata Uang Islami: Telaah Komprehensif 
Sistem Keuangan Islami, diterjemahkan oleh Saifurrahman Barito, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 76.
9 Rozalinda, Ekonomi Islam…, h. 291.
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Lalu bagaimana pandangan agama Islam tentang 
hal tersebut. 
Dalam kajian ekonomi islam, kita di per-
kenalkan dengan istilah barang ribawi (ashnaf 
ribawiyah). Dan barang ribawi itu ada 6: emas, 
perak, gandum halus, gandum kasar, kurma, dan 
garam. Keenam benda ribawi ini disebutkan 
dalam hadis dari Ubadah bin Shamit radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, yang artinya: 
“Jika emas dibarter dengan emas, perak ditukar 
dengan perak, gandum bur (gandum halus) 
ditukar dengan gandum bur, gandum syair (kasar) 
ditukar dengan gandum syair, korma ditukar 
dengan korma, garam dibarter dengan garam, 
maka takarannya harus sama dan tunai. Jika 
benda yang dibarterkan berbeda maka takarannya 
boleh sesuka hati kalian asalkan tunai” (HR. 
Muslim no.4147).
Dalam riwayat lain, dari Abu Said al-Khudri 
r.a, Nabi saw bersabda:
“Jika emas ditukar dengan emas, perak ditukar 
dengan perak, gandum ditukar dengan gandum, 
sya’ir (gandum kasar) ditukar dengan sya’ir, 
kurma ditukar dengan kurma, dan garam 
ditukar dengan garam, takaran atau timbangan 
harus sama dan dibayar tunai. Siapa menambah 
atau meminta tambahan, maka ia telah 
melakukan transaksi riba. Baik yang mengambil 
maupun yang memberinya sama-sama berada 
dalam dosa.” (HR. Ahmad no.11466 & 
Muslim no.4148)
Juga disebutkan dalam riwayat dari Ma’mar bi 
Abdillah radhiyallahu ‘anhu, beliau mendengar 
Nabi saw bersabda:
“Jika makanan dibarter dengan makanan maka 
takarannya harus sama”. Ma’mar mengatakan, 
“Makanan pokok kami di masa itu adalah 
gandum syair” (HR. Muslim no.4164).
Berdasarkan hadis di atas, dari keenam benda 
ribawi di atas, ulama sepakat, barang ribawi dibagi 
2 kelompok:
Kelompok pertama, emas dan perak. Diqiyaskan 
dengan kelomok pertama adalah mata uang dan 
semua alat tukar, seperti uang kartal di zaman kita.
Kelompok kedua, bur, sya’ir, kurma, & garam. 
Diqiyaskan dengan kelompok kedua adalah 
semua bahan makanan yang bisa disimpan 
(al-qut al-muddakhar). Seperti beras, jagung, 
atau thiwul.
Dalam aturan yang berlaku, maka dapat 
dipahami dari hadis di atas, bahwa Nabi saw 
menjabarkan ketentuan-ketentuan:
Pertama, Jika tukar menukar itu dilakukan 
untuk barang yang sejenis, Ada 2 syarat yang 
harus dipenuhi, wajib sama dan tunai. Misalnya: 
emas dengan emas, perak dengan perak, rupiah 
dengan rupiah, atau kurma jenis A dengan kurma 
jenis B, dst. dalam hadis di atas, Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam menegaskan, takarannya harus 
sama, ukurannya sama dan dari tangan ke tangan 
(tunai). Dan jika dalam transaksi itu ada kelebihan, 
statusnya riba. Nabi saw menegaskan, “Siapa 
menambah atau meminta tambahan, maka ia telah 
melakukan transaksi riba. Baik yang mengambil 
maupun yang memberinya sama-sama berada 
dalam dosa.” (H.R. Bukhari)
Kedua, jika barter dilakukan antar barang yang 
berbeda, namun masih satu kelompok, syaratnya 
satu: wajib tunai. Misal: Emas dengan perak. 
Boleh beda berat, tapi wajib tunai. Termasuk 
rupiah dengan dolar. Sama-sama mata uang, tapi 
beda nilainya. Boleh dilakukan tapi harus tunai.
Dalam hadits di atas, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam menegaskan, jika benda yang dibarterkan 
berbeda maka takarannya boleh sesuka hati kalian 
asalkan tunai”. Terdapat kaidah, apabila barang 
ribawi ditukar dengan yang sejenis, wajib sama 
dan tunai. Dan jika ditukar dengan yang tidak 
sejenis, wajib tunai.
Ketiga, jika barter dilakukan untuk benda yang 
beda kelompok. Tidak ada aturan khusus untuk 
ini. Sehingga boleh tidak sama dan boleh tidak 
tunai. Misalnya, jual beli beras dengan dibayar 
uang atau jual beli garam dibayar dengan uang. 
Semua boleh terhutang selama saling ridha10.
Tukar menukar uang receh yang menjadi tradisi 
di masyarakat kita, dan di situ ada kelebihan, 
termasuk riba. Rp 100rb ditukar dengan pecahan 
Rp 5rb, dengan selisih 10rb atau ada tambahannya. 
Ini termasuk transaksi riba. Karena berarti tidak 
sama, meskipun dilakukan secara tunai. Karena 
10 Wahbah al-Zuhaily, al-Mu’amalat al-Maliyah al-Mu’ashirah, 
(Dimasyq: Dar al-Fikr, 2006), h. 133.
147 
Perdagangan Uang Dengan Uang dan Muamalahnya dalam IslamRomi Adetio Setiawan
rupiah yang ditukar dengan rupiah, tergolong tukar 
menukar yang sejenis, syaratnya ada dua: sama 
nilai dan tunai. Jika ada tambahan, hukumnya 
riba. Nabi saw menegaskan,“Siapa menambah 
atau meminta tambahan, maka ia telah melakukan 
transaksi riba. Baik yang mengambil maupun yang 
memberinya sama-sama berada dalam dosa.”(H.R. 
Muslim).
Bisnis Riba Namun Sama-sama Ridha
Bagaimana jika perbuatan tersebut dilakukan 
tanpa adanya paksaan atau saling ridha dan ikhlas, 
bukankah sebenarnya sesuatu tersebut diharamkan 
jika ada unsur menzalimi dan keterpaksaan. Lalu 
apakah hal tersebut tetap dinyatakan riba sekalipun 
ridha. 
Dalam transaksi haram, sekalipun pelakunya 
saling ridha dan ikhlas, tidak mengubah hukum. 
Karena transaksi ini diharamkan bukan semata 
terkait hak orang lain. Tapi dia diharamkan karena 
melanggar aturan syariat.
Orang yang melakukan transaksi riba, sekalipun 
saling ridha, tetap dilarang dan nilainya dosa 
besar. Seperti hal nya transaksi jual beli khamr 
atau narkoba, hukumnya haram, sekalipun pelaku 
transaksi saling ridha. 
Lalu bagaimana dengan firman Allah yang 
membolehkan kita untuk memakan harta dengan 
jalan perniagaan yang berlaku saling ridha tanpa 
adanya unsur keterpaksaan dan menzalimi, 
sebagaimana firman Allah:
ﭮ   ﭭ   ﭬ   ﭫ      ﭪ   ﭩ 
ﭶ  ﭵ  ﭴ  ﭳ   ﭲ  ﭱ  ﭰ  ﭯ 
ﮁ  ﮀ         ﭿ  ﭾ  ﭽ   ﭼﭻ  ﭺ  ﭹ  ﭸﭷ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan saling ridha di antara kalian.” (QS. 
Al-Nisa’: 29)
Meskipun dalam ayat tersebut mencantumkan 
adanya saling ridha, dan sebagai muslim wajib 
untuk meyakini kebenaran ayat tersebut. Namun 
Saling ridha yang menjadi syarat halal transaksi 
yang disebutkan dalam ayat ini, berlaku hanya 
untuk transaksi yang halal. Seperti jual beli barang 
dan jasa. Sementara transaksi haram, seperti riba, 
tidak berlaku ketentuan saling ridha. Karena semata 
saling ridha, tidak mengubah hukum.
Bagaimana dengan upah jasa penukaran uang?
Ada yang beralasan, kelebihan itu sebagai upah 
karena dia telah menukarkan uang di bank. Dia 
harus ngantri, harus bawa modal, dst. jadi layak 
dapat upah. Dan apakah pembayaran upah tersebut 
dapat ditetapkan layaknya jasa ptong rambut atau 
jasa transportasi? Sehingga upah bagi sipenukar 
uang tersebut dapat distandarkan. 
Sebelum menjawab nya, maka perlu diketahui 
terlebih dahulu bagaimana fenomena penukarang 
uang receh di masyarakat, dalam kasus tukar 
menukar uang di Indonesia yang terjadi 
adalah biaya tukar nya flat, contoh: setiap Rp 
100.000 jika ditukarkan ke uang receh harus 
ada pemotongan Rp 10.000 atau Rp 5000, hal 
ini merupakan transaksi ribu. Maka Jelas ini 
alasan yang tidak benar. Karena yang terjadi 
bukan mempekerjakan orang untuk menukar 
uang di bank. tapi yang terjadi adalah transaksi 
uang dengan uang. Dan bukan upah penukaran 
uang. Upah itu ukurannya volume kerja, bukan 
nominal uang yang ditukar.
Misalnya, Pak Budi menyuruh Sopirnya untuk 
menukarkan sejumlah uang ke bank. Karena 
tugas ini, Sopirnya diupah Rp 50.000. Kita bisa 
memastikan, baik Pak Budi menyerahkan uang 
1 juta untuk ditukar atau 2 juta, atau 3 juta, 
upah yang diserahkan ke Sopirnya tetap Rp 
50.000. Karena upah berdasarkan volume kerja 
Sopirnya, menukarkan uang ini ke bank dalam 
sekali waktu.
Bisnis penukaran uang lama dengan uang 
baru
Sebelum menjawab pertanyaan mengenai 
penukarang uang lama dan baru, maka perlu 
untuk mengetahui apa yang dimaskud dengan 
Riba fadl, Riba ini adalah riba yangg terjadi 
pada pertukaran dua barang yang sejenis dengan 
memberikan tambahan pada salah satunya. Ada 6 
jenis barang ribawi, yaitu emas, perak, gandum, 
sya’ îr (padi-padian yg biji atau buahnya keras), 
kurma dan garam.
148 
AL-INTAJ Vol. 2, No. 2, September 2016
Nabi Saw. mengajarkan, penukaran pada satu 
jenis barang ribawi ini tidak boleh ada selisih. Satu 
dinar dengan satu dinar, satu dirham dengan satu 
dirham. Maka dalam kasus bisnis penukaran uang 
lama dengan uang baru dengan keuntungan 10% 
atau 5% yang ditarik oleh penjual jasa kepada 
pembeli dihukumi dengan riba fadl.
Akan lebih bijak jika uang lama tersebut 
ditukarkan dengan uang baru kepada agen resmi 
yaitu ke Bank Indonesia. Biasanya menjelang 
lebaran Bank Indonesia mengadakan operasi pasar 
dengan mengirim mobil-mobil penukaran uang, 
untuk membantu masyarakat yang butuh pelayanan 
tukar uang lama dengan uang baru.
Sisi positifnya tidak dipungut biaya tambahan, 
hanya saja kita harus bersabar mengantri. Manfaat 
lainnya adalah keaslian dari uang yang ditukarkan. 
Aman dari potensi uang palsu yang bisa saja 
diselipkan dalam tumpukan uang yang di jual 
oleh penjual jasa penukaran uang di pinggir 
jalan. Hal ini telah banyak di nasehatkan oleh 
kepolisian dan pihak Bank Indonesia. Jika malas 
mengantri maka diwakilkan pada seseorang dengan 
memberikan upah sewajarnya, maka disini berlaku 
akad wakalah bi al-ujrah.
Bagaimana dengan agen penukaran uang 
yang tidak resmi, apakah termasuk wakalah 
bi al-ujrah?
Bisnis agen penukaran uang yang tidak resmi 
tersebut masih banyak pertentangan ada yang 
mengatakan dipebolehkan dengan alasan biaya nya 
adalah tetap, dan ada yang tidak membolehkan 
dengan alasan hal tersebut tetap diambil dari 
persentase uang, bukan dinilai dari standar tenaga 
seseorang dalam menjual jasa nya. Tambahan atau 
kelebihan dalam penukaran uang dalam filantropi 
muamalah dapat di istilahkan dengan ujrah atau 
upah. Dan Upah tersebut jika diberikan kepada 
sipenukar uang dengan jumlah standar yang tepat 
diluar dari perhitungan uang, dan disesuaikan 
dengan hukum demand an supply disini berlaku 
jika permintaan akan penukaran uang meningkat 
maka boleh jadi nilai jasa penukaran juga turut 
meningkat, dan akad upahnya ditentukan dimuka, 
maka hal tersebut diperbolehkan.
Yang menjadi problem dalam bisnis ini adalah 
tidak adanya perjanjian di muka seperti dalam 
akad wakalah bi al-ujrah umumnya, sehingga 
beberapa kalangan berpendapat hukum penukaran 
ini tidak diperbolehkan. Hal ini diperparah 
dengan fluktuasi prosentase keuntungan yang 
diambil yang diakibatkan oleh persaingan 
sesama pelaku bisnis ini dan akibat adanya 
hukum permintaan dan penawaran. Yang paling 
mengenaskan adalah beberapa penawar jasa 
tidak memperkenankan tawar-menawar terhadap 
seseorang yang membutuhkan uang tersebut. 
Meski ditawar ataupun tidak hukumnya tetap riba. 
Demikian menurut pendapat beberapa kalangan 
ulama. Sehingga Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
di beberapa kota mengharamkan praktik jual beli 
uang alias penukaran uang lama dengan uang baru 
yang marak menjelang Lebaran. 
Terkait dengan hal tersebut, belum ada fatwa 
resmi terkait dengan jenis usaha ini. Alasannya 
karena kegiatan tersebut adalah riba dan yang 
namanya riba (bunga uang) itu memang 
diharamkan dalam agama. Islam melarang jual-beli 
uang dengan uang yang tidak setara. Menurut 
Ketua Majelis Ulama Indonesia, penukaran 
uang harus dilakukan dengan nilai yang sama. 
Jika tidak, bisa dinyatakan haram. Tidak boleh 
ada kelebihan di salah satu pihak, yang disebut 
sebagai keuntungan. Keuntungan menurut beliau 
hanya bisa diperoleh melalui perdagangan (jual 
beli) atau pun jasa. Dalam sebuah wawancara 
beliau menjelaskan; “Prinsip dalam syariah tidak 
ada uang ditukar dengan uang, harus ada barang 
riil. jika senilai tidak masalah, tapi kalau tidak 
senilai harus ada barangnya (jual beli) yang 
berarti keuntungan atau jasa. Kalau keuntungan 
harus ada barang yang dijual dan dibeli”. Hilah 
fiqhiyyah– mengakali jenis usaha ini agar bisa 
menjadi halal. Lembaga Bahtsul Masail, Pengurus 
Wilayah Nahdhatul Ulama (PWNU) Jawa Timur 
juga pernah menyepakati bahwa jasa penukaran 
uang di jalanan termasuk riba11. 
Meski demikian ada cara agar penukaran uang 
tersebut tidak haram, yakni harus memperjelas 
11 http://www.kompasiana.com artikel tentang Penukaran Uang 
Lama dengan Uang Baru, Kajian Komparasi Hukum Fikih dengan 
Pemikiran Filsafat Hukum Islam Jasser Audah oleh amarudin 
mumtaz. diakses pada 17 Februari 2017 pukul 16.10 WIB
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akadnya. Sebagai solusi agar jasa penukaran uang 
di jalan-jalan tersebut tidak dihukumi Riba. 
kelebihan uang yang dari hasil penukaran itu 
dianggap sebagai hadiah dan porsinya seikhlas 
peminta jasa, tanpa ditentukan 5 % atau 10 % 
atau lebih dan kurang dari nilai itu. Si Penukar 
uang memberikan kelebihannya berapapun seikhlas 
dia dengan dasar sebagai hadiah dan ucapan 
terima kasih. 
Namun muncul kendala lainnya yaitu apakah 
mau penjual jasa dengan nilai kelebihan berdasarkan 
keikhlasan peminta jasa tersebut? Bagaimana jika 
nilai 10% dijadikan `urf (adat kebiasaan setempat 
yang bisa dijadikan sebagi landasan hukum)12, 
namun meskipun hal tersebut sudah menjadi 
tradisi disaat lebaran atau ‘urf, akan tetapi Para 
ulama ushul fiqih bersepakat bahwa Adat (‘urf ) 
yang sah ialah yang tidak bertentangan dengan 
syari’at. Maka solusi yang lebih aman adalah pihak 
Bank Indonesia yang menyediakan uang pecahan 
ini menyediakan konter penukaran uang sebanyak 
mungkin, guna mempermudah masyarakat dalam 
memperoleh uang pecahan tanpa menggunakan jasa 
“broker-broker pinggir jalan”. Karena sesungguhnya 
yang terjadi di jalanan itu, sama dengan Jual Beli 
uang, bukan tukar menukar uang. Dan jual beli 
uang tidak diperbolehkan. Begitu juga dengan 
tukar menukar emas. Jumlah, nilainya harus sama 
dan dibayar kontan. 
Penutup
Transaksi uang harus dilakukan secara tunai 
jika barangnya sejenis, dan jika di dalam transaksi 
tersebut ada kelebihan, maka statusnya adalah riba, 
namun jika transaksi tersebut dilakukan dengan 
barang yang berbeda seperti tukar rupiah dengan 
dolar, boleh berbeda jenisnya namun tetap wajib 
dilakukan tunai. Adapun untuk barang yang beda 
kelompoknya seperti transaksi garam dibayar 
dengan uang, maka boleh tidak tunai dan boleh 
juga terhutang selama saling ridha. 
Transaksi uang dengan uang receh yang terjadi 
di masyarakat kita, disitu ada kelebihan maka 
termasuk riba karena rupiah dengan rupiah 
tergolong tukar menukar barang yang sejenis. 
12 https://id.wikipedia.org, artikel tentang Urf diakses tanggal 
17 Februari 2017 pukul 21.28 WIB
Meskipun transaksinya dilakukan dengan saling 
ridha, namun ketentuan hukum nya tetap tidak 
dapat berubah, sama hal nya dengan transaksi 
jual beli khamr. 
Penukaran uang dengan uang dengan me-
nambahkan biaya upah/jasa penukaran, hal ini 
diperbolehkan akan tetapi tidak boleh me ngambilnya 
dari prosentase jumlah uang yang ditukarkan, hal 
yang bisa dilakukan adalah mem berikan biaya 
jasa sesuai dengan upahnya, diluar dari jumlah 
nilai uang yang ditukarkan. Upah tersebut dapat 
disesuaikan dengan demand dan supply, situasi pada 
saat lebaran adalah situasi permintaan uang receh 
meningkat, sehingga jasa yang dibutuhkan untuk 
penukaran uang receh juga meningkat maka harga 
jasa tersebut juga dapat meningkat seperti hal nya 
jasa transportasi yang juga turut meningkat dimasa 
lebaran. Terkait dengan hukum `urf, adat kebiasaan 
tersebut bertentangan dengan syariat, maka tetap 
tidak dapat diberlakukan. Dan Islam melarang 
mengakali jenis usaha ini agar bisa menjadi halal.
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